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MOTTO

Learn from the past,

live for the today,

and plan for tomorrow.

Anda mungkin bisa menunda, tapi waktu tidak akan menunggu.
-Benjamin Franklin
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya keterhubungan antara kos
muslimah dengan citra diri seorang muslimah. Kos muslimah merupakan
sebuah model baru dalam fenomena kos-kosan dengan label agama (Islam). Di
Yogyakarta terdapat banyak kos muslimah salah satunya adalah di Janturan.
Penelitian ini mengambil salah satu kos muslimah di wilayah Janturan yang
bernama Kos Muslimah 496. Peneliti berasumsi bahwa ada upaya pencitraan
diri dari penghuni kos dengan memilih kos muslimah tersebut. Untuk menguji
asumsi tersebut peneliti merumuskan beberapa persoalan yang pertama
bagaimana front stage dan back stage para penghuni kos; kedua, bagaimana
peran agama untuk management impression yang ditampilkan oleh mahasiswa.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan jenis sumber
data primer dan sekunder. Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara
dan observasi, sementara sumber data sekunder diperoleh dari data literature
terkait dengan pembahasan ini. Sementara teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dramaturgi Erving Goffman. Teori dramaturgi Erving
Goffman mengandaikan sebuah individu adalah sebagai aktor dalam sebuah
drama. Dalam permainan drama terdapat panggung depan (front stage) dan
panggung belakang (back stage). Seorang aktor pemain drama ketika tampil di
depan panggung akan memainkan sesuai dengan perannya, namun hal itu
belum tentu juga dilakukan di belakang panggung.

Penelitian ini ‘menemukan bahwa di depan publik para mahasiswi
mencerminkan citra dirinya sebagai seorang muslimah. Hal ini dibuktikan
dengan penampilan diri yang mereka tampilkan ketika di depan panggung.
Penelitian ini juga menemukan bahwa pemilihan kos muslimah yang ditinggali
olen mahasiswa menunjukkan . adanya upaya pengelolaan-kesan muslimah
melalui kos muslimah. Kos yang mereka pilih tidak hanya difungsikan sebagai
tempat tinggal semata, melainkan juga untuk menunjukkan integritas dan
identitas dia sebagai seorang muslimah.

Keyword: Dramaturgi, Front Stage, Back Stage, Kos Janturan, Muslimah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Munculnya fenomena kos muslimah tidak lepas dari problematika para mahasiswa
saat ini. Problem ini tidak lepas dari adanya kasus-kasus yang melibatkan mahasiswa
sebagai subjek maupun objek. Mahasiswa sebagai subjek maka ia melakukan tindakan-
tindakan yang di luar batas norma social dan agama. Sementara mahasiswa sebagai
objek maka ia dijadikan sebagai korban pelecehan seksual dan sejenisnya. Hal ini
disebabkan karena faktor kebebasan yang didapat oleh mahasiswa justru dimanfaatkan
untuk bertindak di luar normas social dan agama.

Kos muslimah dianggap sebagai salah satu solusi atas problematika di atas. Kos
muslimah memberikan fasilitas keamanan yang dianggap dapat menghindarkan para
mahasiswa dari tindakan di luar norma sosial dan agama. Kebebasan pergaulan bagi
kalangan muda sulit untuk dihindari. Di sini lingkungan sosial terdekat juga memiliki
pengaruh terhadap- pergaulan tersebut. Penciptaan  lingkungan .yang bernada agamis
dianggap dapat meminimalisir mahasiswa untuk terjebak dalam lingkaran pergaulan
bebas.

Di Yogyakarta sendiri, yang notabene kota pendidikan, kasus-kasus yang
diakbiatkan oleh pergaulan bebas sudah begitu banyak. Kasus-kasus hamil di luar nikah
adalah salah satu kasus yang sering terjadi di Yogyakarta. Aktornya adalah dari pihak
mahasiswa itu sendiri. Pada bulan Juni 2020 terjadi kasus hamil di luar nikah yang

melibatkan satu laki-laki dari Lampung dan perempuan dari Jember. Keduanya



meletakkan bayi di depan salah seorang warga. Pada saat diselidiki, bayi tersebut
merupakan hasil hubungan di luar nikah yang dilakukan oleh sepasang mahasiswa. '

Untuk mencegah tindakan seperti itu, para pemilik kos yang dibuat tempat
persinggahan sementara oleh mahasiswa selama di Jogja, dibuat aturan sedemikian rupa
sehingga hal itu dapat menghindarkan seseorang dari pergaulan bebas. Salah satu
bentuk untuk meminimalisir itu adalah dengan mendirikan kos berlabel agama.
Palebelan kos dengan istilah agama, seperti kos Muslimah atau kos muslim, dianggap
dapat meminimalisir pergaulan bebas dari para penghuni kos. Hal ini yang terjadi di
Kos Janturan. Kos-kos berlabel muslim/muslimah diharapkan dapat mampu mencegah
pergaulan bebas dari para penghuninya.

Namun di sisi lain, keberadaan kos muslimah bagi para penghuni kos sendiri
memiliki implikasi lain. Salah satunya yaitu untuk mencitrakan dirinya sebagai seorang
muslimah adalah dengan memilih kas muslimah. Fenomena citra diri dengan memilih
kos muslimah tidak lepas dari meningkatnya isu identitas keagamaan saat ini. Sejak
memasuki era reformasi, identitas keagamaan juga mulai muncul ke permukaan. Mulai
dari persoalan publik hingga privat. Hal ini menandakan hahwa identitas keagamaan
tidak bisa ditinggalkan dalam dunia modern. Dunia medern justru menawarkan
kemegahan identitas keagamaan_ini, misalnya meningkatnya tren pakaian, tren budaya,
dan lainnya. Melihat konteks seperti ini, maka ada benang merah antara kos muslim

dengan meningkatnya identitas keagamaan (keislaman) di Indonesia saat ini.

" Redaksi, “Jogja Katanya Kota Pelajar, Tapi Mahasiswanya Sering Buang Bayi Hasil Kawin di Luar Nikah”.
https://www.indozone.id/news/yBsN1D4/jogja-katanya-kota-pelajar-tapi-mahasiswanya-sering-buang-
bayi-hasil-kawin-di-luar-nikah/read-all diakses pada 11 Desember 2020.



https://www.indozone.id/news/yBsN1D4/jogja-katanya-kota-pelajar-tapi-mahasiswanya-sering-buang-bayi-hasil-kawin-di-luar-nikah/read-all
https://www.indozone.id/news/yBsN1D4/jogja-katanya-kota-pelajar-tapi-mahasiswanya-sering-buang-bayi-hasil-kawin-di-luar-nikah/read-all

Ariel Heryanto mencatat bahwa pasca Reformasi identitas keagamaan semakin
meningkat. ia mencontohkan terkait dengan budaya-budaya populer, baik dari novel,
film, busana, dan sejenisnya yang mulai banyak diminati oleh kalangan masyarakat.? Di
lain pihak, identitas keagamaan dalam segi budaya sebagai wujud dari pemanfaatan
ruang oleh para kapitalis. Mereka melihat fenomena tersebut merupakan hal yang positif
untuk mengeruk keuntungan, misalnya tren busana. Di era Orde Lama maupun Orde
Baru, bagi muslimah masih jarang yang menggunakan jilbab, namun saat ini jilbab
sudah menjadi tren bagi kalangan muslimah. Jilbab sudah memiliki beragam model
yang disesuaikan dengan selera masyarakat. Dengan demikian, maka kebangkitan
identitas tidak bisa dilepaskan begitu saja dari era modern dan kapitalis.

Keberadaan kos muslimah juga merupakan salah satu wajah bangkitnya identitas
keagamaan di Indonesia. Fenomena ini bisa berfungsi sebagai nilai lebih dalam
pencitraan diri seorang. Apabila di luar mereka mengenakan pakaian muslimah dengan
beragam model, sementara di dalam pemilihan tempat tinggalnya mereka juga memilih
kos yang berlabel muslimah. Secara tidak sadar, sikap dan perilaku yang ditampilkan ke
publik mencitrakan bahwa ia adalah seorang muslimah. -Hal ini menunjukkan bahwa
apa yang mereka kenakan dan mereka pilih merupakan representasi dari nilai islami
yang melekat pada dirinya. Orang-orang disekitarnya akan mudah menilai bahwa ia
merupakan seorang muslimah.

Apa yang dilakukan oleh seorang muslim dengan memilih sikap dan perilaku

seperti di atas tidak lain untuk memperkuat identitas dirinya. Citra positif atas dirinya

2 Ariel Heryanto, Identitas dan Kenikmatan: Politik Budaya Layar Indonesia, (Jakarta; Gramedia,
2015), h. 4-10.



merupakan sebuah tujuan yang mereka upayakan. Pemilihan tempat tinggal muslimah
dan perilaku serta sikap yang islami merupakan upaya untuk mencitrakan dirinya positif
dalam relasi sosialnya. Dalam kasus mahasiswi di Yogyakarta, sikap dan perilaku yang
ditampilkan di publik merupakan representasi atas internealisasi nilai yang selama ini
sudah melekat dalam dirinya. Mereka berupaya untuk mengenakan pakaian ‘islami’
ketika tampil di publik, dan memilih kos yang memiliki label muslimah.

Para mahasiswi di Janturan, Yogyakarta, tidak lepas dari adanya pola interaksi
yang bersandiwara. Apa yang mereka tampilkan ke publik merupakan sebuah
pencitraan positif atas dirinya. Hal ini dilakukan untuk mendapat kesan positif dari
lingkungan di mana ia berinteraksi dengan orang lain. Citra menjadi seorang muslimah
merupakan tujuan yang hendak dicapal oleh seseorang pada saat ia tampil di publik.
Sikap dan perilaku yang ditampilkan ke lingkungan sosialnya menunjukkan adanya
upaya untuk memberi kesan positif atas dirinya.

Keadaan ini juga didukung dengan media sosial yang semakin massif digunakan
oleh mahasiswi. Di dunia media sosial, mereka mencitrakan dirinya sebaik mungkin.
Tujuannya sama seperti di dunia nyata yaitu mendapat kesan positif di media sosial.
Penampilan dirinya di media sosial seminimal mungkin untuk tidak memperlihatkan sisi
negatifnya. Salah satu yang bisa ‘dilakukan dalam media sosial adalah meniru
karakteristik orang lain untuk mencitrakan dirinya memiliki kemiripan dari segi
perilakul. Apa yang mereka tampilkan ke media sosial bisa jadi merupakan sebuah

hasil tiruan atas karakter orang lain.



Kemunculan media sosial merupakan salah satu fenomena new media (media
baru). Salah satu karakteristik media baru adalah mampu digunakan untuk memperluas
jaringan dan menunjukkan identitas lain dengan yang dimiliki pengguna di dunia
Di dalam media sosial, para mahasisiwi bisa berinteraksi dengan orang lain di dunia
maya. Pencitraan diri dalam media sosial tidak jarang dilakukan. Mereka bisa meniru
seperti perilaku atau sikap orang lain untuk mencitrakan dirinya, baik melalui perkataan
maupun ucapannya. Orang yang diajak berinteraksi di media sosial tidak tahu tentang
dirinya yang asli di dunia nyata. Mereka menganggap bahwa apa yang ditampilkan di
media sosial merupakan dirinya sendiri. Mereka tidak tahu bahwa apa yang ditampilkan
di media sosial sebenarnya juga mengandung unsur peniruan untuk mencitrakan dirinya.
Oleh karena itu, ruang media sosial juga merupakan sebuah wadah bagi para mahasiswi
di Janturan untuk mencitrakan dirinya.

Selain di media sosial, para mahasiswi juga menampakkan citra dirinya dalam
ruang sosial lainnya seperti di kampus dan kos. Di lingkungan kampus dan
lingkungannya, mereka berupaya untuk menampilkan citra positif kemuslimahan
dirinya. Berbagai ‘atribut keislaman' digunakan untuk mencitrakan dirinya bahwa ia
adalah seorang muslimah, seperti menggunakan jilbab saat keluar, menjaga sikap dan
tutur kata, dan perilaku lainnya. Hal'ini juga didukung dengan adanya sebuah komoditas
agama yang mendorong hasrat mahasiswi untuk membeli sebuah produk Islami.
Tujuannya adalah supaya citra diri mereka dipandang mengikuti tren keislaman

kontemporer, seperti tren baru jilbab, baju, dan atribut keislaman lainnya.

3 Terry Flew, New Media: An Introduction, (New York: Oxford University Press, 2002), h. 25.



Pemilihan kos oleh para mahasisiwi juga merupakan bagian dari pencitraan
dirinya. Kos muslimah yang dipilih justru memperkuat identitas kemuslimahan atas
dirinya. Identitas yang ditampilkan di publik tidak hanya melalui atribut melainkan juga
kos atau tempat tinggal yang dipilih. Para mahasiswi di Janturan memilih kos berlabel
muslim untuk memperkuat identitas citra dirinya di lingkungan sosialnya. Proses
interaksi yang melibatkan kos muslimah dinilai sebagai upaya untuk memperkuat
identitas sosialnya.

Fenomena di atas hanya bisa dipahami apabila ditempatkan pada isu identitas
keagamaan secara umum di Indonesia. Di tahun Orba fenomena identitas keagamaan
belum muncul begitu kuat di publik, terutama penggunaan jilbab. Di tahun 80-an jilbab
bukan menjadi pakaian yang menjadi favorit bagi kaum hawa. Seiring dengan
berjalannya waktu hingga pasca reformasi, jilbab sudah menjadi pakaian pop. Hal ini
dibarengi dengan meningkatnya identitas sosial keagamaan Islam di ruang publik.
Jilbab merupakan salah satu bentuk ekspresi identitas sosial yang ditampilkan oleh
kaum hawa di ruang publik.*

Fenomena kos muslimah- di ‘Janturan merupakan- salah satu bentuk ekspresi
identitas keagamaan di Yogyakarta. Mereka menawarkan label - agamis untuk
memperkuat identitas sosial para penghuninya. Kos muslimah menawarkan segala

macam kenyamanan tempat tinggal dengan dalih untuk menarik massa.

4 Lina Meilianawati Rahayu “Jilbab: Budaya Pop Dan Identitas Muslim di Indonesia”. Dalam
Jurnal Ibda: Jurnal Kebudayaan Islam. Vol. 14. No. 1. Januari-Juni 2016.



Janturan merupakan salah satu kawasan di tengah perkotaan di Yogyakarta.
Kelurahan ini dekat dengan kampus-kampus muslim seperti UIN Sunan Kalijaga,
Universitas Ahmad Dahlan, dan dekat dengan kampus umum seperti Universitas
Teknologi Yogyakarta, Universitas Taman Siswa. Oleh karena itu, membuat bangunan
kos-kosan di daerah sekitar kampus bisa mendatangkan rupiah yang bisa menjanjikan.
Di satu sisi, penawaran kos muslimah untuk menarik mahasiswi ke kos tersebut, namun
di sisi lain hal itu merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan identitas sosial bagi
para penghuninya.

Apa yang ditampilkan oleh mahasiswi di publik (front stage) tidak selalu sama
seperti di belakang publik (back stage). Meminjam istilah Erving Goffman, bahwa
dunia ini bagaikan sandiwara. Tampilan positif yang ditunjukkan oleh para mahasiswi
dengan memilih kos muslimah merupakan bentuk ekspresi pencitraan dirinya.
Penampilan ini akan dinilai oleh lingkungan sekitarnya. Orang lain akan memandang
apakah memang yang ditampilkan oleh mahasiswi merupakan pencitraan positif atas
dirinya atau juga menampilkan sisi negatifnya.

Persoalan lain yang muncul adalah apakah memang ketika mereka berada di kos
perilaku dan sikapnya seperti-yang ditampilkan di publik. Dengan kata lain, peneliti
berasumsi bahwa apa yang mereka tampilkan ke publik dengan bertempat tinggal di kos
muslimah tidak lain juga merupakan sebuah pencitraan positif dia ke depan panggung.
Sementara di belakang panggung hal yang terjadi justru tidak demikian.

Oleh karena itu, untuk mencari tahu apakah memang terjadi demikian, peneliti

tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi terkait dengan pemilihan kos muslimah sebagai



representasi dari citra diri mahasiswi. Peneliti berasumsi bahwa terdapat perbedaan
yang mendasar ketika mahasiswi berada di depan publik dengan di belakang publik.
Asumsi didasarkan atas teori Erving Goffman yang mengatakan bahwa orang akan
menghindari pencitraan negatif dirinya di depan publik. Maka dari itu, Goffman
menggambarkan bahwa dunia ini layaknya drama. Orang bisa menjadi orang lain di
depan publik, namun ketika mereka di belakang publik, perilaku dan sikapnya tidak
menunjukkan demikian.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, fokus penelitian ini akan dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana mahasiswi kos Janturan dalam menampilkan dirinya di front
stage?
2. Bagaimana kehidupan mahasiswi kos Janturan di back stage?
3. Bagaimana peran agama untuk management impression yang ditampilkan
oleh mahasiswi kos Janturan?.
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui-bagaimana mahasiswi kos Janturan dalam menampilkan
dirinya'di depan publik .
2. Untuk mengetahui kehidupan mahasiswi kos Janturan di belakang panggung.
3. Untuk mengetahui management impression yang ditampilkan oleh
mahasiswi kos Janturan.

D. Manfaat Penelitian



Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat parktis dan

teoritis.

1. Manfaat praktis dalam penelitian ini berkaitan dengan pemahaman
masyarakat secara luas tentang pencitraan diri mahasiswi dengan memilih
kos muslimah.

2. Manfaat secara teoritis penelitian ini adalah untuk mengaplikasikan
sekaligus mengembangkan teori dramaturgi Erving Goffman dalam studi
sosial-keagamaan.

E. Tinjauan Pustaka

Pertama, Penelitian yang ditulis oleh Pramudi Utomo dengan judul “Dinamika
Pelajar dan mahasiswa di Sekitar Yogyakarta: Telaah Pengelolaan Rumah Kontrak dan
Rumah Sewa”. Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan metode pencarian data
observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan kos-kosan dan rumah
kontrakan menerapkan manajemen sederhana. Pengelolaannya dilakukan atas prinsip
bisnis. Masyarakat menyambut baik kedatangan mahasiswa baru dari luar kota
Yogyakarta karena dapat memberikan kontribusi dunia usaha. Di sisi lain, pencegahan
agar tidak terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, para pemilik menerapkan pertaturan
yang dikenakan bagi para penghuni.?

Kedua, Penelitian yang ditulis oleh Esty Setyarsih yang berjudul “Fenomena
Makelar Kos dalam Sudut Pandang Sosio-Ekonomi Ditinjau dari Teori Pertukaran Peter

Michael Blau” (2017). Penelitian ini menggunakan kualitatif dan analisis datanya

5 Pramudi Utomo, “Dinamika Pelajar dan Mahasiswa di Sekitar Kampus Yogyakarta: Telaah
Pengelolaan Rumah Kontrak dan Rumah Sewa”. Dalam International Symposium on Management of
Studen Dormitory, Yogyakarta, 20009.



menggunakan teori pertukaran sosial Peter M. Blau. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat efek yang saling menguntungkan dari kedua belah pihak yakni pencari
kos dan pemilik kos juga makelar itu sendiri, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat keseimbangan antara pertukaran dari kedua belah pihak. Hal ini dapat
dibuktikan dengan keberadaan pemilik kos yang ingin bekerjasama dengan makelar kos,
dan juga masih terdapat mahasiswa yang menggunakan pelayanan dari makelar kos
untuk mencari kos selama mereka menempuh pendidikan di kota Solo.°

Ketiga, Penelitian yang ditulis oleh Lina Meilianawati Rahayu yang berjudul
“Jilbab: Budaya Pop dan Identitas Muslim Di Indonesia” (2016). Penelitian ini
menggunakan kualitatif dengan metode analisis data semiotic Barthes. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa jilbab sebagai penutup kepala bentuknya berubah-ubah sesuai
dengan perkembangan tren. Model jilbab perempuan muslim di Indonesia mengadopsi
berbagai gaya lokal dan global. Selain itu, penggunaan jilbab bernegosiasi dengan
budaya setempat. Hal inilah yang menjadikan perempuan muslim Indonesia mempunyai
identitas hybrid dalam berjilbab.’

Keempat, Penelitian-yang ditulis oleh Abdur Razaki. berjudul “Komodifikasi
Islam: Kesalehan dan Pergulatan Di Ruang Publik’ (2013). Penelitian ini menunjukkan
bahwa Islam diposisikan menjadi gejala pasar dan pangsa pasar yang potensial. Sebagai
gejala pasar Islam juga tidak bisa menghindar dari hukum supply side dan demand side

sehingga mengalami proses komodifikasi yang tidak terelakkan. Dalam konteks inilah

6 Esty Setyarsih, “Fenomena Makelar Kos dalam Sudut Pandang Sosio-Ekonomi Ditinjau dari
Teori Pertukaran Peter Michael Blau”, dalam Jurnal Analisa Sosiologi, Vol. 6, No. 2, 2017.

7 Lina Meilinawati Rahayu, “Jilbab: Budaya Pop Dan Identitas Muslim di Indonesia”, Dalam
Jurnal Ibda: Jurnal Kebudayaan Islam, Vol. 14, No. 1, Januari-Juni 2016.
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komunitas Islam dengan modernitas dan kapitalisme global tidak mesti selalu
menghadirkan konfrontasi, tapi dalam banyak banyak hal juga saling bernegosiasi,
saling berdaptasi dan mempengaruhi satu sama lain.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sumarsani Sumai, Adinda Tessa Naumi,
dan Hariya Toni yang berjudul “Dramaturgi Umat Beragama: Toleransi dan Reproduksi
Identitas Beragama di Rejang Lebong”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ditemukan adanya permainan peran pada panggung depan (front stage) dan panggung
belakang (backstage). Adanya reproduksi identitas umat beragama Kkhususnya di
masyarakat Rejang Lebong melahirkan keharmonisan antar umat beragama, dan
lunturnya nilai-nilai sakral keagamaan.

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Ainal Fitri yang berjudul “Dramaturgi:
Pencitraan Prabowo Subianto di Media Sosial Twitter Menjelang Pemilihan Presiden
2014”. Artikel ini menunjukkan bahwa dalam akun Twitter @prabowo08 Prabowo
menampilkan gambaran positif atas dirinya untuk menarik simpati masyarakat, namun
di sisi lain juga sebagai tirai terhadap isu-isu yang miring atas dirinya.®

Melihat kajian' di atas, penelitian yang peneliti lakukan belum ada yang
mengkajinya. Perbedaan peneliti dengan penelitian di atas terletak pada pertama,
wilayah yang diambil dijadikan objek di sini adalah di kos ‘muslimah Janturan
Yogyakarta; kedua, modal analisis. Penelitian ini ingin menganalisis adanya perbedaan

perilaku pada mahasiswa kos Janturan ketika di depan panggung dan di belakang

8Ainal Fitri, "Dramaturgi: Pencitraan Prabowo Subianto di Media Sosial Twitter Menjelang
Pemilihan Presiden 2014". Dalam Jurnal Interaksi, Vol. 4. No. 1. Januari. 2015.
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panggung. Apa yang ditampilkan oleh mahasiswa ketika di depan publik, dalam hal ini
gaya pakaiannya, itu berbeda denga apa yang dibelakang panggung, seperti pemahaman
keagamaan dan perilakunya ketika di belakang panggung.
. Kerangka Teori
Dramaturgi Erving Goffman

Erving Goffman dikenal sebagai sosiologi asli dari Chicago. Kontribusinya dalam
mengembangkan ilmu sosiologi madzah Amerika tidak bisa dipandang sebelah mata. la
adalah penerus dan pengembang dari teori sosiologi madzab Amerika yang dikenal
dengan teori interaksionisme simbolik. Dalam diskursus pengetahuan sosiologi,

Goffman merupakan tokoh penting di Amerika.

Pendekatan yang digunakan oleh Goffman dipengaruhi oleh pemikir sosiolog
terdahulu seperti George Herbert Mead dan Charles Horton Cooley tentang
interaksionisme simbolik. Pengaruh Mead terhadap Goffman terletak pada konsep diri
yang spontan ‘I’ atau ‘aku’ dan kendala-kendala sosial dalam diri ‘Me’ atau ‘daku’.
Ketegangan ini disebabkan oleh perbedaan yang terjadi antara apa yang orang harapkan
atau citra seseorang dengan apa yang ingin dilakukan secara spontan dalam kehidupan
sehari-hari. layaknya sebuah pertunjukan, sang aktor-dalam hal ini-manusia memainkan
peran untuk mencitrakan dirinya di hadapan khalayak. Manusia seakan melakukan
pertunjukan bagi orang lain untuk mengelola kesan yang ia harapkan tumbuh dari orang

lain terhadapnya.’

% Nina Siti Salmaniah Siregar, “Kajian Tentang Interaksionisme Simbolik”, Jurnal Perspektif, Vol.
4, No. 2, Oktober 2011, h. 100-110.
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Pengaruh Mead nampak dalam teori Goffman yang paling terkenal yaitu
dramaturgi. Dalam esainya yang berjudul Presentation of Self in Everyday Life,
diterbitkan tahun 1959, Goffman mengatakan bahwa kehidupan manusia tidak ubahnya
seperti drama. Goffman melihat ada banyak persamaan di antara pertunjukkan teatrikal
dan sejenisnya dengan tindakan yang dilakukan oleh manusia di dalam perbuatan-
perbuatan dan interaksi-interaksi sehari-hari.'”

Terdapat dua unsur penting dalam teori dramaturgi Erving Goffman. Kedua hal
tersebut adalah bagian depan/permukaan (front stage) dan bagian belakang (back stage).
Penggambaran ini dimaksudkan oleh Goffman untuk menghubungkan antara panggung
dengan interaksi sosial. Di dalam semua interaksi sosial ada suatu area depan yang
sejajar dengan panggung bagian depan di dalam pertunjukan teatrikal. Para aktor baik di
atas panggung maupun di dalam kehidupan sosial dianggap tertarik pada penampilan-
penampilan, pemakaian kostum, dan penggunaan alat-alat pentas.

Selanjutnya di atas panggung maupun di dalam kehidupan sosial ada suatu area
belakang, suatu tempat istirahat para aktor untuk mempersiapkan diri bagi pertunjukan
mereka. di bagian belakang panggung atau tempat istirahat, di-dalam terminologi teater,

para aktor dapat menanggalkan peran-peran dan-menjadi dirinya sendiri.!!

10 George Ritzer, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern, Terj. Saud Pasaribu, dkk (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 369.
11bid., h. 370.
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Bagian depan (front stage) dibagi lagi menjadi setting, peralatan untuk

mengekspresikan diri, dan penampilan diri.'?

1. Setting
Layaknya dalam sebuah pertunjukan drama, setting di sini mengacu pada
perabotan, dekorasi, tata letak, dan benda-benda yang tersedia untuk mendukung
kemampuan berakting sang aktor. Setting seringkali berada dalam posisi
statis/tidak bergerak. Jadi, untuk mendapati setting yang mendukung aktor
dituntut membawa dirinya di setting yang sesuai untuk dapat memainkan
perannya dan segera meninggalkan perannya saat meninggalkan setting tersebut.
Ada beberapa kondisi di mana setting dapat mengikuti aktor. Namun kondisi ini
masih jarang terjadi.

2. Peralatan untuk mengekspresikan diri
Istilah ini mengacu pada hal-hal yang melekat pada sang aktor sehingga
membuat para penonton dapat dengan cepat mengidentifikasi sang aktor. Hal ini
meliputi; jabatan, cara berpakaian, jenis kelamin, usia, dan karakteristik
berdasarkan ras/keturunan, penampilan, postur tubuh, pola berbicara, raut wajah,
gesture-tubuh, dan lain-lain.

3. Penampilan diri
Penampilan diri dapat terjadi atas dorongan dua sumber rangsangan, yaitu
penampilan dan sikap. Penampilan mengacu pada rangsangan yang memiliki

fungsi untuk membaut para penonton menyadari status sosial dari sang aktor.

12 Jeanne Pita & Winaryati, “Menguak Identitas Lesbian di Salatiga dalam Perspektif Erving
Goffman”, (Salatiga: Program Studi Komunikasi FISKOM-UKSW), 2017, h. 9-10.
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Rangsanganini juga dapat menjadi sebuah bantuan untuk menyadari keadaan
mental seseorang; apakah dia berada dalam lingkungan kerja, atau apakah oran
gini sedang berada dalam suasan yang santai. di lain pihak, sikap mengacu
kepada rangsangan yang dapat berfungsi sebagai peringatan terhadap apa yang
diharapkan sang aktor akan terjadi dalam sebuah interaksi. Seubah sikap yang
agresif dapat menimbulkan sebuah pandangan bahwa sang aktor akan menjadi
orang yang pertama memulai interaksi dan mengarahkan interaksi ini sesuai
dengan apa yang dikehendakinya. Sementara sikap yang empatik menimbulkan
sebuah pandangan di mana sang aktor akan mengikuti interaksi yang telah
terjadi, atau setidaknya, sang aktor dapat diarahkan untuk mengikuti arah
interaksi yang terjadi.

Teori di atas untuk menganalisis bentuk dua panggung yang digunakan sebagai
tempat mahasiswa untuk mengekspresikan dirinya. Panggung depan di sini digunakan
untuk mengistilahkan ketika mereka berada di kampus. Di kampus ini mereka
mengekspresikan dirinya dengan citra diri islami. Sementara panggung belakang
digunakan untuk mengistilahkan. tempat di luar kampus. Di tempat ini para mahasiswa
akan menampilkan citra diri yang berbeda.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. Hal ini
karena metode penelitian berkaitan erat dengan kebenaran dan keilmuan hasil
penelitian. Dengan demikian ketepatan menggunakan metodologi penelitian akan

memperoleh hasil penelitian dan dapat dipertanggung jawabkan.
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Metode penelitian adalah prosedur yang digunakan untuk mencapai tujuan pada
akhir penelitian, tujuan tersebut adalah data yang terkumpul dan metode adalah
alatnya.!> Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik untuk mencapai maksud,
cara kerja sistematis untuk memudahkan pelaksanaan sebuah kegiatan guna mencapai
tujuan yang ditentukan. Metode penelitian mengemukakan secara teknis mengenai
metode yang digunakan dalam penelitian.'4

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara menggambarkan objek yang
diteliti secara apa adanya dengan pernyataan-pernyataan yang bersifat kualitatif.

Metode kualitatif akan menggunakan data yang diperoleh dengan mengamati

lebih dekat dalam kehidupan informan sehingga lebih mudah untuk mengikuti

alur kehidupannya.'
Penelitian ini dilakukan secara langsung di Janturan yang berada di Kota

Yogyakarta. Hal ini dilakukan guna mendeskripsikan data-data yang didapat dari

lapangan terkait dengan“kegiatan ritual, sosial keagamaan begitu juga dengan

pengurus dan jemaat yang terlibat di dalamnya.
2. Sumber Data
Terdapat dua bentuk sumber data yang akan digunakan penulis dalam

penelitian ini, yaitu :

13 Sulistyo dan Basuki, Metode Penelitian (Jakarta: Penaku, 2010), him. 92.
14 Sulistyo dan Basuki, Metode Penelitian, him. 93.
15 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1989), him. 3.
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a. Data Primer adalah data yang didapat dari sumber pertama di lapangan,!®
mengambil data secara langsung dari pemilik kos, pengurus kos, aparat desa,
maupun masyarakat sekitar desa Janturan. Dalam penelitian ini, data primer
akan diambilkan dari enam mahasiswi yang bertempat tinggal di kos
muslimah di Janturan dan enam temannya. Jadi data yang akan diperoleh
berjumlah 12 orang.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua misalnya data
yang diperoleh dari buku-buku, internet, jurnal, majalah, atau koran, serta
arsip-arsip yang membahas mengenai masalah konstruksi sosial, kebudayaan
maupun tentang desa tersebut. Yang dianggap representatif untuk dijadikan
bahan analisa dalam penelitian.'’

3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan salah satu kegiatan pokok dalam sebuah
penelitian yang nantinya akan menghasilkan data. Adapun metode pengumpulan
data yang digunakan penulis yaitu sebagai berikut:

a. Wawancara

Bentuk wawancara yang dilakukan adalah wawancara perorangan,
artinya bahwa penulis melakukan wawancara hanya ‘dengan satu orang
informan atau lebih. Wawancara adalah suatu aktivitas yang berupa
percakapan yang ditujukan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses

tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan langsung secara

16 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif (Surabaya:
Airlangga University pers), him. 128.
7 Ahmad Tanseh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 55.

17



fisik.'* Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara dengan pemilik kos
(Bpk. Raihan), penghuni kos berjumlah enam orang (Rida, Safira, Ratna,
Oktariani, Sri, dan Eka), teman dari penghuni kos di kampus berjumlah enam
orang, ketua RT atau aparat kelurahan setempat.

b. Observasi

Metode observasi adalah suatu proses pengambilan data yang dilakukan
dengan cara pengamatan secara sistematis terhadap obyek penelitian yang
diteliti dengan cara langsung dan terencana bukan karena kebetulan.!

Data observasi berupa deskripsi yang faktual, cermat dan terinci
mengenai keadaan lapangan, keadaan manusia dan situasi sosial, serta
konteks dimana keadaan kegiatan itu terjadi.?® Observasi ini penulis gunakan
sebagai alat untuk mengumpulkan data, di samping wawancara, terhadap
mahasiswi kos muslimah di Janturan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan penyelidikan yang ditujukan pada penguraian
dan penyelesaian-tentang apa yang berlalu: melalui sumber sumber, buku,
arsip dan lain-lain.?" Dalam hal ini, penulis akan meneliti data-data yang ada.
Untuk memperluas dalam’ pengumpulan data, penulis juga menggunakan

data-data tambahan yang berupa catatan terkait kos-kos yang ada di kelurahan

8Sari Wahyuni, Qualitative Research Method: Theory and Practice, (Jakarta: Salemba Empat,
2016), 2" Edition, h.25. Lihat juga Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif : Teori Dan Praktik,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.160
19 Winarno Surahman, Pengantar Metodologi IImiah (Bandung: Tarsito 1982), him. 132.
20 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), him. 59.
21 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: GAMA Press, 1994), him. 70.
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Janturan, rekaman wawancara dan foto kegiatan yang ada. Data yang penulis
dapatkan diperoleh dari pihak desa baik pemilik kos, pengurus desa, penghuni
kos dan masyarakat Janturan Yogyakarta.

4. Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya yang penulis
lakukan adalah melakukan pengolahan data dan disusun serta diuraikan secara
sistematis. Karena pada dasarnya data yang diperoleh adalah data mentah dan
belum layak jika tidak dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Menganalisa data
berarti menguraikan data atau menjelaskan data sehingga berdasarkan data itu
pada gilirannya dapat ditarik pengertian dan kesimpulannya.?? Proses analisis
data dimulai dengan menelaah data yang tersedia dari berbagai sumber, dari data
wawancara, observasi, dan dokumentasi.>> Pengolahan atau analisis terhadap
data akan membuat data mentah menjadi data yang memiliki makna dan dapat
memecahkan penelitian.>*

Data yang sudah berhasil dikumpulkan dan diklasifikasikan secara
sistematis. “Penulis mulai mengolah data yang didapatkan di lapangan juga
melakukan konfirmasi-ulang terhadap pihak yang bersangkutan terkait data yang
telah penulis dapatkan. Selanjutnya dilakukan analisis dengan menggunakan
metode kualitatif, yaitu menggambarkan secara sistematis data yang tersimpan

sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan.

22 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 2003),
him. 65.

23 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him. 245.

24 Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalal Indonesia, 2013), him. 346.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, di sini perlu untuk
dibahas terkait sistematika pembahasan sebagai landasan penyusunan penelitian ini.

Bab pertama akan menjelaskan tentang latar belakang, tujuan, manfaat, kerangka
teori penelitian. Dalam bab ini alasan kenapa peneliti mengambil isu ini dijelaskan
karena hal itu menyangkut urgensi penelitian yang dilakukan.

Bab dua akan menjelaskan tentang perkembangan kos di Janturan Yogyakarta.
Pembahasan ini akan difokuskan pada dinamika kos-kosan di Janturan. Di sisi lain,
pembahasan ini juga akan diarahkan untuk melihat bagaimana lika-liku kos-kosan di
Janturan.

Bab tiga akan menjelaskan tentang profil kos tempat penelitian dan profil tentang
orang yang diteliti. Pembahasan ini akan diarahkan untuk menguraikan tentang
jawaban-jawaban hasil penelitian.

Bab keempat akan menjelaskan analisis dalam penelitian ini. Hasil penelitian dari
BAB Ill akan dianalisis menggunakan teori Erving Goffman tentang dramaturgi.
Pembahasan ini ‘juga sebagal. jawaban atas rumusan. masalah yang diajukan.
Pembahasannya akan terkait erat dengan citra diri di depan publik maupun di belakang
publik.

Bab kelima adalah penutup. Bab ini akan menguraikan hasil temuan dalam

penelitian yang sudah dilakukan dan dianalisis dengan teori komodifikasi agama.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kos muslimah 496 merupakan salah satu kos yang berada di Janturan kota
Yogyakarta. Kos muslimah 496 memiliki akses yang dekat dengan kampus seperti
Universitas Ahmad Dahlan, Universitas Teknologi Yogyakarta, dan beberapa kampus
sekitar lainnya. Letaknya yang dekat dengan kampus membuat kos ini tidak pernah sepi
dari penghuni. Oleh karena itu, setiap tahunnya kos ini tidak pernah sepi dari mahasiswi
yang mencari kos.

Awal mula kos ini didirikan sekitar tahun 1985-an. Sementara rumah induk
semangnya berdiri pada tahun 1983. Pada tahun 1985 di belakang rumah tersebut
didirikan kos bagi putera. Namun karena beberapa alasan seperti sulitnya mengatur
anak-anak laki-laki, maka kos ini kemudian diubah menjadi kos puteri.

Pada tahun 2000, kos muslimah dialihkan menjadi rumah penghafal al Qur’an
hingga tahun 2013. Si pemilik kos tidak, memungut biaya bagi para penghuninya yang
hafal al Qur’an. Bagi pemiliknya, hal ini merupakan bentuk penghormatan yang
diberikan oleh mertua pengelola sekarang kepada para penghafal al Qur’an. Meskipun
diberikan secara gratis, namun si pemilik tidak rugi karena baginya anak-anak penghafal
tersebut mendatangkan berkah yang tidak bisa diukur secara materi.

Setelah anak-anak penghafal al Qur’an sudah lulus, kos ini kemudian direnovasi
dan pada tahun 2015 dibuat kos muslimah. Pemakaian kos muslimah ini penting untuk

diterapkan sebab suatu ketika pernah terjadi seorang penghuni kos dari Timur non
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Muslim tinggal di sini dan ia tidak menghormati pemilik rumah dan sering melanggar
aturan. Oleh karena itu, si pemilik kos tidak ingin mengulang kejadian yang sama, dan
dengan memakai label tersebut harapannya mendapatkan anak-anak yang menaati
peraturan Kos.

Secara umum, aturan di kos ini sama seperti kos perempuan pada umumnya.
Aturan seperti jam malam, aturan warga, aturan tamu, semua harus ditaati oleh para
penghuninya. Dari keenam mahasiswi yang tinggal di kos tersebut, semua mudah diatur
ketimbang sebelumnya. Dari keenam mahasiswi tersebut adalah Safira D, Eka S,
Dyangintyas,Sri, Okta, dan Rida.

Penelitian ini menemukan bahwa ada tiga alasan yang membuat mereka untuk
memilih tinggal di kos muslimah. pertama adalah alasan keluarga; kedua adalah alasan
lingkungan; dan ketiga adalah alasan agama. Dari pihak keluarga mendorong dan
mendukung anaknya untuk tinggal di sebuah kos muslimah agar mereka bisa terjaga
dari tindakan yang tidak diinginkan. Dengan demikian, agama juga merupakan faktor
penentu dan alasan sendiri bagi mereka untuk memilih tinggal di kos berbasis agama. Di
sisi lain, faktor sesial" dan- lingkungan menjadi alasan untuk menjaga mereka dari
tindakan yang tidak @ diinginkan.  Hal ini ~disebabkan ~karena menurut mereka,
lingkungannya ada sebagian yang kurang mencerminkan nilai keislaman. Oleh karena
itu, untuk menghindari adanya tindakan yang tidak diinginkan mereka memilih tinggal
di kos muslimah.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat upaya pencitraan diri

mereka di lingkungan sosialnya ketika memilih kos muslimah. Adanya citra diri ini bisa
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dilihat dari perspektif Erving Goffman dengan teori dramaturginya yang menegaskan
bahwa setiap aktor adalah pemain dalam sebuah drama. Seorang pemain akan
memainkan perannya masing-masing. Maka, lingkungan sosial mahasiswa yang
melakukan interaksi sosial diibaratkan seperti panggung tempat mereka untuk tampil.

Para mahasiswa akan memainkan peran di panggung tersebut dengan
menggunakan atribut-atribut atau perlengkapan ketika di publik. Atribut yang mereka
gunakan di depan publik atau front stage adalah agama. Mereka ingin dicitrakan sebagai
seorang muslimah oleh lingkungannya. Oleh karena itu, kos juga menjadi atribut
penguat identitas keshalehan mereka.

Penampilan ini sebagai sebuah refleksi atas internalisasi mereka terhadap nilai
islam. Apabila mereka akan tampil di publik, maka internalisasi ini akan
diaktualisasikan melalui penampilan dirinya. Tujuannya adalah untuk mencitrakan diri
mereka bahwa dia adalah seorang yang muslimah. Dari keenam responden yang
diwawancari, peneliti menemukan adanya upaya pencitraan diri mereka di depan publik
dengan berpenampilan Islami. Mereka menyesuaikan setting tempat mereka akan
tampil. Apabila mereka hendak pergi ke kampus, maka mereka akan mengenakan
pakaian yang menutupi seluruh lekuk tubuhnya; namun dari keenam responden tersebut
satu diantaranya ada yang berpenampilan berbeda ketika hendak keluar ke selain
kampus.

Namun, menurut Goffman apa yang mereka mainkan di panggung belum tentu
dimainkan di belakang panggung. Dalam pengamatan Goffman, ada pengorbanan yang

dilakukan seorang aktor untuk bisa memainkan peran yang diinginkan di depan publik.
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Dalam hal ini peneliti menemukan bahwa pengorbanan mereka di belakang panggung
dengan cara mengorbankan uang yang cukup banyak untuk bisa mendapatkan stigma
muslimah di panggung depan.

Sementara itu, kos muslimah yang mereka tinggali adalah salah satu atribut
penguat citra diri mereka untuk tampil di publik. Dengan tinggal di kos muslimah, para
mahasiswa bisa menambah citra diri mereka sebagai seorang muslimah. Hal ini
diperkuat dengan adanya rutinitas yang dijalankan oleh para penghuni kos. Safira, Okta,
dan Dyaningtyas mengatakan bahwa selama tinggal di kos muslimah, identitas dirinya
sebagai seorang muslimah semakin kuat.

Dengan demikian, maka agama (Islam) sebagai salah satu atribut mereka untuk
dikenal ke publik sebagai seorang muslimah. Pemilihan kos difungsikan untuk
meningkatkan integritas dan keshalehan mereka. konsekuensinya adalah mereka akan
lebih aktif lagi belajar agama, berperilaku secara Islami, dan tingkah laku dari agama
lainnya. Selain itu, dalam cara berpenampilan atau berpakaian juga mereka sesuaikan
dengan Islam. Semua ini mengacu pada upaya peningkatan religiusitas mereka sebagai
seorang muslimah,, dan ingin mendapat kesan dari lingkungannya bahwa ia adalah
seorang muslimah.

Kesan diri tersebut bisa dilihat dari respon teman-temannya. Respon semua
teman-teman dari penghuni kos menunjukkan bahwa selama mereka tinggal di kos
muslimah, mereka lebih bersikap religius. Hasil dari analisis peneliti menemukan bahwa
dari keenam temannya, empat diantaranya memiliki pemahaman yang kuat tentang

agama Islam, sementara Okta dan Safira kurang memiliki pemahaman yang kuat.
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Meskipun mereka tinggal di kos muslimah, namun mereka masih bisa berekspresi
sesuai dengan apa yang diinginkan. Adanya jam malam dan aturan lainnya tidak lantas
membuat mereka terkekang. Namun hal itu justru bisa melindungi mereka dari tindakan
yang tidak diinginkan. Jam malam dan aturan membuat mereka bisa memaksimalkan
waktu sebaik mungkin untuk berkegiatan positif.

Dengan demikian, maka kesan diri yang coba didapat oleh para penghuni kos
berawal dari agama. Islam dijadikan sebagai atribut untuk mencitrakan dirinya ke
publik. Berbagai atribut dari agama, seperti penampilan diri (pakaian), label tempat
tinggal agama, adalah atribut yang dianggap penting untuk ditampilkan ke panggung
depan. Tujuannya adalah mereka mendapat kesan dari lingkungan sosialnya bahwa
dirinya memiliki pemahaman yang baik tentang Islam, dan ingin mencitrakan bahwa

dirinya adalah seorang yang muslimah.
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